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ABSTRAK

Wildana Salsabila. 2022. Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah terhadap Kinerja
Keuangan Bank Syariah Indonesia KCP Polewali. Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Bapak Sultan Syarda sebagai pembimbing | dan Ibu A. Tenri Syahriani sebagai
pembimbing Il.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini yaitu 21 responden. Jenis data yang digunakan adalah data
primer melalui hasil penyebaran kuesioner terhadap responden.

Teknik analisis data yaitu analisis regresi linear berganda dengan bantuan
perhitungan melalui Statistical Package For Social science (SPSS) versi 25.
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dan simultan pendapatan sewa iajrah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Pendapatan Sewa ljarah dan Kinerja Keuangan



ABSTRACT

Wildana Salsabila. 2022. Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah terhadap Kinerja
Keuangan Bank Syariah Indonesia KCP Polewali. Management Study Program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Mr. Sultan Syarada as supervisor | and Mrs. A. Tenri Syahriani as
supervisor Il.

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style and work
motivation on employee performance. This type of research is a research that uses
a descriptive method with a quantitative approach. The sample in this study were
21 respondents. The type of data used is primary data through the results of
distributing questionnaires to respondents.

The data analysis technique is multiple linear regression analysis with the help of
calculations through the Statistical Package For Social Science (SPSS) version
25. Based on the results of partial and simultaneous testing, rental income has a
positive and significant effect on financial performance.

Keywords: ljarah rental income and financial performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Lembaga keuangan adalah lembaga atau badan usaha yang bergerak
dibidang keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat kemudian
menyalurkan kembali dalam bentuk pemberian dana untuk mendapatkan
sejumlah keuntungan. Lembaga keuangan secara umum memiliki fungsi utama
yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan bantuan modal
usaha. Lembaga keuangan konvensional pada dasarnya memperoleh
keuntungan dari bunga yang telah ditetapkan, oleh karena itu majelis ulama
indonesia (MUI) menginisiasi terbentuknya lembaga keuangan syariah
berdasarkan prinsip syariah islam terbebas dari bunga atau riba yang ditandai

dengan berdirinya bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991.

.Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) “lembaga keuangan syariah
adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah dan
mendapat izin operasional sebagai lembaga keuangan syariah”. Lembaga
keuangan syariah dalam menjalankan aktivitasnya berdasarkan prinsipsyariah
islam dengan menghindari riba, gharar, dan maisir. Lembaga keuangan syariah

terdiri dari 2 lembaga yaitu lembaga keuangan bank dan non-bank.

Bank adalah “lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebutke

masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya” (Kasmir 2016:3).



Sedangkan bank syariah menurut Undang Undang No. 21 tahun 2008 “bank
syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah atau prinsip hukum Islam” yang diatur dalam fatwah Majelis
Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional. Sistem perbankan syariah
dikembangkan melalui system dual banking dengan maksud memberikan

alternatif jasa perbankan semakin lengkap kepada seluruh nasabah.

Sistem perbankan syariah berupaya meningkatkan kemampuan
pembiayaan disemua sektor perekonomian dengan memaksimalkan mobilisasi
dana secara luas kepada masyarakat. Karakterisitik sistem perbankan syariah
dijalankan sesuai prinsip syariah (bagi hasil) memberikan sistem pelayanan
yang saling menguntungkan antara pihak bank dan nasabah, mengedepankan
aspek keadilan bertransaksi, etika investasi, dan menghindari segala bentuk

kecurangan yang merugikan pihaktertentu.

Seiring meningkatnya aktivitas dan mobilitas masyarakat sehingga pada
praktiknya dalam kehidupan sehari hari tidak lepas dari kegiatan transaksi
perbankan. Perbankan syariah menyediakan beragam produk dan layanan jasa
perbankan yang lebih variatif dan kredibel yang dapat dirasakan oleh seluruh
masyarakat Indonesia.Dengan maksud memberikan kemaslahatan umat dari
sektor ekonomi dan pembiayaan yang berperan secara optimal

mengembangkan perekonomian nasional berdasarkan prinsip syariah Islam.

Perbankan syariah akan mewujudkan sistem perbankan yang modern
bersifat universal dan terbuka bagi masyarakat dan secara aplikatif dirumuskan
berdasarkan prinsip keadilan dengan tetap memperhatikan kondisi sosio

kultura bangsa dan negara. Hal tersebut dilakukan agar



perbankan syariah dapat diterima bagi segenapmasyarakat sebagai bagian dari
solusi untuk mengatasi masalahan kebutuhan hidup dan pengembangan
kualitas hidup.Bank Syariah Indonesia menyediakan berbagaimacam produk

pembiayaan, salah satunya adalah ijarah.

ljarah dapat diartikan sebagai sewa pemindahan hak guna tanpa
pemindahan hak kepemilikna. Menurut Fatwa DSN MUI (No. 112 : 2017) akad
ijjarah adalah “akad sewa antar musta‘jir dengan untuk mempertukar manfaat
ujrah baik manfaat barang maupun jasa”. Bank Syariah Indonesia berupaya
mendorong kegiatan sewa menyewa dengan prinsip syariat Islam kepada
masyarakat dengan maksud memberikan keuntungan kepada mu‘jir dan
musta‘jir secara adil. Mu%jir diartikan sebagai pihak yang menyewakan
sedangkan musta‘jir bertindak sebagai penyewa atau penerimamanfaat.Bank
syariah Indonesia KCP Polewali telah menyediakan produk pembiayaan ijarah

untuk dimanfaatkan masyarakat.

Produk pembiayaan ijarah pada praktiknya masih kurang diminati, hal ini
dikarenakan kurangnya informasi atau disinformasi terkait masalah sewa
menyewa. Menyadari hal tersebut, pihak bank diharapkanberupaya untuk
menarik minat masyarakat terkait pemanfaatan produk pembiayaan ijarah
dengan melakukan pendekatan verbal dan persuasif kepada nasabah. Produk
pembiayaan Bank syariah dapat disampaikan kepada masyarakat melalui
sosialisasi secara langsung maupun melalui media cetak, elektronik, internet,

dan sosial media.

Kegiatan sosialisasi merupakan media informasi bagi masyarakat untuk
menyampaikan bahwa ijarah dapat dimanfaatkan sebagai syariat yang saling

menguntungkan dalam kegiatan pembiayaan dengan proses pelaksanaan dan



transaksinya aman untuk digunakan terlepas dari larangan gharar, maysir, dan
riba.Peran dan kerjasama dari masyarakat dapat dijadikan sebagai motivasi
dalam mengembangkan produk pembiayaan ijarah secara luas menjadi produk
pembiayaan yang lebih modern sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan
tetapi tetap sesuai dengan syariat dan hukum islam, dengan demikian
menjadikan ijarah sebagai produk yang diminati masyarakat diharapkan dapat

meningkatkan kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia KCPPolewali.

Penelitian ini tidak terlepas dari peneltian terdahulu sebagai pendukung
dan bahan perbandingan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Marlizar dan Satria (2019 dengan judul “analisis pembiayaan
murabahah, musyarakah, dan ijarah serta pengaruhnya terhadap profitabiltas
PT. Bank Aceh Syariah cabang Meulaboh”, menyatakan bahwa ljarah
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai t hitung
> t tabel (6,411>2,015) dan signifikansi 0,023 < 0,05. Hasil yang berbeda
dipeoleh Nisra (2019) dengan judul “pengaruh pembiayaan jual beli istishna dan
Menyatakan ijarah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) nilai t

hitung -0,506 <t tabel dan signifikansi 0,619 < 0,05

Berdasarkan sejumlah fenomena yang telah diuraikan sebelumnya maka
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Sewa ljarah terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Indonesia KCP Polewali”. Judul tersebut penting untuk diteliti sebagai bahan
kajian ilmu manajemen keuangan dan perbankan dalam meningkatkan kinerja

keuangan melalui kualitas produk pembiayaan ijarah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah penelitian yaitu “apakah pendapatan sewa ijarah

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia KCP

Polewali ?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendapatan ijarah

terhadap terhadap kinerja keuangan.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

1

3.

Bagi penulis

Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan dengan terjun langsung ke lapangan, sehingga langsung
melihat pengaruh pendapatan sewa ijarah terhadap kinerja keuangan Bank

Syariah Indonesia KCP Polewali

. Bagi perusahaan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi tentang masalah terkait pendapatan sewa ijarah untuk
menigkatkan kinerja keuangan Bank.

Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah
referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
manajemen keuangan khususnya pendapatan sewa ijarah sebagai upaya

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.



BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Manajemen Keuangan

Suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang dikehendaki, perusahaan
harus menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Manajemen keuangan
memiliki arti penting di semua jenis bisnis,seperti perbankan dan institusi-
institusi keuangan lainnya sekaligus juga perusahaan-perusahaan industri dan
ritel. Menurut Mustafa (2017:3), “Manajemen keuangan menjelaskan tentang
beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi,
keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan
keputusan kebijakan dividen.

Menurut David Wijaya (2017:2) menyatakan bahwa “manajemen
keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan seperti anggaran,
perencanaan keuangan, kas, kredit, analisis investasi, serta usaha memperoleh
dana”. Pendapat lain menurut Kariyoto (2018:3) “manajemen keuangan
merupakan integrasi dari science dan art yang mencermati, dan menganalisa
tentang upaya seorang manajer finansial dengan menggunakan seluruh SDM
perusahaan untuk mencari funding, mengelola funding, dan membagi funding
dengan goal mampu memberikan laba atau welfare bagi para pemilik saham
dan keberlanjutan (sustainability) bisnis bagi entitas ekonomi”. Lain halnya
Dadang Prasetyo Jatmiko (2017:1) menjelaskan “manajemen keuangan
berkaitan dengan perencanaan, pengarahan, pemantauan,pengorganisasian

dan pengendalian sumber daya keuangan suatu perusahaan”.



B. Pendapatan
1. Definisi Pendapatan

Menurut Harnanto (2019:102) menyatakan bahwa “pendapatan adalah
kenaikan atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas
perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan
barang dan jasa kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya”.

Ikatan Akuntan Indonesia (2019:22.1) mengemukakan bahwa
“pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas
yang normal dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, seperti penjualan,
penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, dan sewa”.

Sedangakan Sochib (2018:47) mendefinisikan pendapatan yaitu “aliran
masuk aktiva yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan
suatu unit usah selama periode tertentu. Bagi perusahaan pendapatan yang
diperoleh atas operasi pokok akan menambah aset perusahaan yang pada
dasarny juga akan menambah modal perusahaan”.

2. Sumber Pendapatan
Menurut Ikatan Akuntansi indonesia (2019:23.1) pendapatan berasal dari :
a. Penjualan barang;
b. Pemberian jasa;
c. Penggunaan aset entintas atas entitas lain;
d. Royalti; dan
e. Dividen
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
Menurut Rosyid (2019:55) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

pendapatan adalah sebegai berikut :



a. Modal
Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam kegiatan produksi akan
berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh perusahaan.

b. Tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang aktif untuk mengelola dan
mengorganisir faktor-faktor lain.

. Indikator pendapatan

Menurut Soediyono dalam Rosadi (2019:45) indikator pendapatan terdiri
dari:

a. Pendapatan yang diterima perusahaan harus memberikan keuntungan
sehingga perusahaan dapat menutupi semua kewajiban dan meningkatkan
usahanya

b. Pendapatan yang diperoleh perusahaan harus memenuhi kepuasan hati
para pemilik perusahaan

c. Pendapatan tersebut bersumber dari kegiatan operasional perusahaan

d. Pendapatan tersebut harus membalas jasa dan pekerjaan yang telah

dilakukan perusahaan.

. ljarah
. Definisi ljarah

Pengertian jarah adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab al-ajru,
yang berarti imbalan, upah atau ganti sewa/jasa.Menurut Menurut Nurhayati
dan Wasilah, 2015;232) ljarah adalah akad “pemindahan hak guna (manfaat)
atas suatu aset atau jasa sementara hak kepemilikan aset tetap pada pemberi
sewa. Sebaliknya penyewa atau pengguna jasa memiliki kewajiban membayar

sewa atau upah”.



Budi Santoso & Nuritomo (2015:214) menjelaskan bahwa “jjarah adalah
akad sewa-menyewa barang antara bank (muaajir) dengan penyewa (mustajir).
Setelah masa sewa menyewa barang berakhir maka barang sewaan
dikembalikan kepada mu“ajir”. Sedangkan Antonio (2013:117) menyatakan
bahwa Al-ljarah adalah “transaksi sewa menyewa atas suatubarang dan atau
jasa antar pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa
dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek yang disewakan”.

. Dasar Hukum ljarah
a. Algur‘an
Dasar hukum ijarah dalam alquran disampaikan melalui surah berikut :

1. Al-Qasas

T ./;: & AN 77 7o 7 ¢ %
A B ‘o\@amg@.\&»},@,&\ )

Artiya :

“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku,
pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau
pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (QS : Al-
Qasas, 26)

“‘Dia (ayah kedua perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku
selama delapan tahun. Jika engkau menyempurnakannya sepuluh
tahun, itu adalah (suatu kebaikan) darimu. Aku tidak bermaksud
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memberatkanmu. Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang baik”. (QS : Al-Qasas, 27)

2. At-Talaq

g}} /
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Artinya :

Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka(para istri yang
dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS : At-Talaq,
6)
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Artinya :
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas
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keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan
cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS :
Albagarah, 233)

b. Hadis
Dasar Hukum ijarah disampaikan melalui hadist sebagai berikut :

1. Hadis Riwayat Ibnu Majah

<
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Artinya :

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya
kering” (HR : Ibnu Majah, 2443)

2. Hadis Riwayat Ahmad, abu daud, dan Nasa"“i

O 5l eul e tay ¥ oS3 LS
AT S e & dl vy D £
gt gl g TR IR !
Artinya :
Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar dengan hasil
tanaman yang tumbuh di sana. Rasulullah lalu melarang cara yang

demikian dan memerintahkan kami agar membayarnya dengan uang
emas atau perak”(HR : Ahmad, Abu Daud, dan Nassai, 271).

3. Hadis Riwayat Bukhari

pio peaas L51 A395 RS B JLUs
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Artinya :

Allah berfirman, , Tiga golongan manusia dimana Aku akan menjadi
seteru (musuh) mereka pada Hari Kiamat yaitu: Orang yang member
(sumpah) atas namaKu, lalu berkhianat (dengan membatalkannya), orang
yang menjual orang yang merdeka, lalu memakan uangnya, dan orang
yang menyewa (mempekerjakan) seorang pekerja, lalu pekerja
memenuhinya, tetapi ia tidak memberikan upahnya”. (HR : Bukhari, 2227)

3. Jenis-jenis ljarah

Menurut Sjahdeini (2018:271-276) menjelaskan bahwa jenis jenis ijarah terdiri
dari:
a. ljarah ‘Amal
ljarah ‘Amal adalah suatu bentuk sewa-menyewa yang digunakan
untuk memperoleh jasa dari seseorang dengan membayar upah atau jasa
yang diperoleh. Sebagai contoh ljarah ,Amal dapat digambarkan. Bank
memperkerjakan seoarangan karyawan dengan gaji Rp. 3.000.000. dengan
kata lain, dalam perjanjian ljarah tersebut karyawan akan mendapatkan gaji
sebesar Rp.3.000.000 adalah ujarah. Dengan begitu, pada jjarah ,,Amal yang
menjadi objek sewa-menyewa adalah jasa.
b. ljarah ‘Ain
ljarah ‘Ain adalah suatu bentuk sewa-menyewa yang terkait dengan
penyewaan aset dengan tujuan untuk mengambil manfaat dari aset tersebut
tanpa memindahkan kepemilikan dari aset tersebut. Dengan begitu yang
dipindahkan hanyalah manfaat dari barang sewa tersebut.
c. ljarah Wa'lgtina atau ljarah Muntahiya Bittamlik
ljarah Wa’lgtina atau ljarah Muntahiya Bittamlik muncul sebagai produk
baru dalam dunia perbankan syariah karena prinsip syariah tidak melarang

dilakukan perjanjian antara sewa dan penyewa bahwa diakhir



13

masa sewa, barang yang disewakan tersebut dapat beralih menjadi milik
penyewa dengan ketentuan penyewa harus membayar harga beli atas
barang sewa tersebut.
Pada masa akhir perjanjian ljarah Muntahiya Bittamlik, kepemilikan atas
barang sewa dapat beralih pada penyewa (nasabah bank) apabila nasabah
menggunakan hak opsinya, maka kepemilikan barang sewa tersebut tetap
menjadi milik bank. Namun biasanya dalam parktik di bank syariah, biasanya
dari awal nasabah sudah menjanjikan akan membeli barangsewa tersebut
atau bank menghibahkannya kepada nasabah.
. ljarah Musyarakah Muntanagisah

ljarah Musyarakah Muntanagisah merupakan salah satu produk yang
memungkinkan nasabah bank dapat mewakili aset atau suatu barang
dengan cara mencicil. Dalam perjanjian pembiayaan ini nasabah dan pihak
bank melakukan perjanjian musyarakah, dimana nasabah hanya memiliki
sebagian dana untuk membeli suatu aset. Untuk mencukupi kekurangannya
nasabah mengharapkan Bank untuk dapat menyediakan dana untuk
mencukupi seluruh dana untuk membeli aset tersebut.
Bank dan nasabah dengan bersama-sama membeli aset tersebut, dengan
begitu aset tersebut disewakan kepada nasabah dengan harga yang telah
diperbaiki bersama. Dengan begitu nasabah akan melunasi kekurangannya
dengan cara mencicil.
Dalam perjanjian pembiayaan ini nasabah bermaksud untuk dapat memiliki
aset tersebut pada akhir masa sewanya. Maka nasabah tidak mengambil
bagian dari nilai sewa tersebut tetapi nilai sewa tersebut diserahkan kepada

pihak bank. Bagian nasabah yang diserahkan kepada pihak bank
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ini dimaksudkan sebagai konstribusi yang diserahkan kepada pihak bank
ini dimaksudkan sebagai konstribusi nasabah untuk menebus harga aset
tersebut.
ljarahMultijasa

ljarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada
nasabah untuk memperoleh manfaat atau suatu jasa, misalnya jasa berupa

pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan kepariwasataan.

4. Rukun ljarah

Rukun ijarah menurut Muthaher (2012;123)adalah ;

a.

C.

Pelaku yang terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa/lessor mujir dan
penyewa/pengguna jasal/lesseet musta‘jir

Objek akad ijarah berupa manfaat aset/ma‘“jur dan pembayaran sewa atau
manfaat jasa dan pembayaran upah

ljab kabul atau serah terima

5. Syarat ijarah

Menurut M.Ali Hasan (2013:227) syarat-syarat ijarah adalah ;

a.

Syarat bagi kedua orang yang berakad adalah telah baligh dan berakal
(Mazhab Syafi‘i Dan Hambali). Dengan demikian apabila orang itu belum
atau tidak berakal seperti anak kecil atau orang gila menyewa hartanya, atau
diri mereka maka ijarah nya tidak sah. Berbeda dengan MazhabHanafi dan
miliki bahwa orang yang melakukan akad, tidak harus mencapaiusia baligh,
tetapi anak yang telah mumayiz pun boleh melakukan akad ljarah dengan

ketentuan disetujui oleh walinya.
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b. Kedua belah pihak melaukan akad menyatakan kerelaannya untuk
melakukan akad ijarah itu, apabila salah seorang keduanya terpaksa
melakukan akad maka akadnya tidak sah.

c. Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara jelas, sehingga
tidak terjadi perselisihan dibelakang hari jika manfaatnya tidak jelas. Maka,
akad ini tidak sah.

d. Objek ijarah itu dapat diserahkan dan dipergunakan secara langsung dan
tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, ulama figih sepakat mengatakan bahwa
tidak boleh menyewa sesuatu yang tidak dapat diserahkan, dimanfaatkan
langsung oleh penyewa. Umpamanya rumah atau took harus siap pakai atau
tentu saja sangat bergantung kepada penyewa apakah dia mau melanjutkan
akad atau tidak, sekiranya rumah itu atau toko itu disewa oleh orang lain
maka setelah itu habis sewanya baru dapat disewakan oleh orang lain.

e. Objek ljarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara. Oleh sebab itu ulama
fikih sependapat bahwa tidak boleh menggaji tukang sihir, tidak boleh
menyewa orang untuk membunuh (pembunuh bayaran), tidak boleh
menyewakan rumah untuk tempat berjudi atau tempat prostitusi (pelacuran).
Demikian juga tidak boleh.

6. Berakhirnya Akad Al-ljarah
Para ulama figih dalam Rosita (2018:90) menyatakan bahwa akad al-ijarah
akan berakhir jika ;
a. Objek hilang atau musnah
b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad al-ijjarah telah berakhir.

Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan kepada
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pemiliknya, dan apabila yang disewa itu adalah jasa maka ia berhak
menerima upahnya. Kedua hal ini disepakati oleh semua ulama figih.

c. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seorang yang berakad,karena
akad Al-ljarah menurut mereka tidak boleh diwariskan. Sedangkan jumhur
ulama, akad al-ijarah tidak batal dengan wafatnya seseorang yang berakad,
karena manfaat menurut mereka, boleh diwariskan.

d. Apabila ada uzur pada salah satu pihak.

D. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan di dalam suatu perusahaan sangat penting dalam
menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Apabila tingkat kinerjanya baik,
maka baik pula tingkat kesehatan perusahaannya. Menurut Fahmi (2017:142)
“kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakuka untuk melihat bagaimana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.

Menurut Hery (2018:25) kinerja keuangan merupakan suatu usaha untuk
mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dan posisi kas tertentu yang digunakan sebagai sarana perbaikan kegiatan
operasional perusahaan”.Pengukuran kinerja keuangan menurut Hery
(2018:25) yaitu “suatu usaha formal untuk mengevaluasi efesiensi dan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu,
dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek pertumbuhan dan
perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang

dimiliki”.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kkinerja

keuangan merupakan suatu prestasi yang ingin dicapai oleh perusahaan untuk

selanjutnya dapat dilakukan penilaian kinerja keuangan dengan cara

melakukan analisis tentang baik atau buruknya suatu keputusan yang tertuang

dalam laporan keuangan sebagai gambaran dari hasil kinerja dan operasi

perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

. Tujuan Kinerja Keuangan

Tujuan penilaian kinerja keuangan menurut Sujarweni (2017:71) adalah

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi.

Untuk memenuhi solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditasi
baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang

Untuk mengetahui profitabilitas atau rentabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu
Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan usahanya

dengan stabil.

. Manfaat Kinerja keuangan

menurut Sujarweni (2017:73) manfaat kinerja keuangan adalah sebagai

berikut:

a.

Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organiasasi secara
keseluruhan dalam suatu periode tertentu
Untuk menilai pencapaian perdepertemen dalam memberikan kontribusi

bagi perusahaan secara keseluruhan
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c. Sebagai dasara penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan
datang

d. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada
khususnya.

e. Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar dapat
meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan.

5. Indikator Kinerja Keuangan

Menurut Wibowo (2016:1) indikator dalam mengukur kinerja keuangan adalah

sebagai berikut:

a. Kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio)
Kecukupan modal bertujuan menampung resiko Kkerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh perusahaan. Semaki tinggi CAR maka semakin
baik kemampuan perusahaan tersebut untuk menanggung resiko dari setiap
pendapatan/pemasukan/piutung produktf yang beresiko. Jika nilai CAR
tinggi maka perusahaan terus mampu membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabiitas.

b. Likuditas
Likuiditas adalah kemapuan perusahaan dalam memenuhi Kewajiban
jangka pendeknya.

c. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba

(keuntungan) dalam suatu periode tertentu.



E. Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang terlebih dahulu telah

dilakukam sebagai acuan dalam penyusunan skripsi dengan konsep relevan

mengenai ijarah, risiko kredit, dan kinerja keuangan. studi empiris yang menjadi

panduan dalam penyusunan skripsi sebagai berikut :

Tabel

2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Tahun | Judul Penelitian Variabel Terkait | Hasil Penelitian
1 Chandra Pengaruh -Pembiayaan Berdasarkan hasil
Annisa Pembiayaan Mudharabah penelitian secara
Dewarini Mudharabah dan _ parsial
Sewa ljarah LA pembiayaan
(2022) terhadap Sewa ljarah mudharabah tidak
Profitabilitas Betuition it et berpengaruh
(ROA) terhadap
profitabilitas
(ROA) sedangkan
pembiayaan
ijarah
berpengaruh h
positif signifikan
terhadap
profitabilitas
(ROA)
2 Nisra Pengaruh -Istishna Berdasarkan
Pembiayaan Jual pengujian secara
(2021) Beli (Istishna dan -ljarah parsial dan
Sewa (IJargh) ' - Return on Asset S|mult.an
terhadap Kinerja (ROA) .pe.mblayaan
Keuangan istishna dan
ijarah tidak
berpengaruh

terhadap kinerja
keuangan (ROA)
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Rini Malinda | Pengaruh -ljarah Berdasarkan
Sari Pembiayaan ljarah, pengujian secara
Non-Performing -Non-performing | parsial ljarah
(2021) Financing dan fiancing tidak
Fingncing to Deposit _Debt to Equity berpengaruh
Ratio Terhadap Ratio terhadap Return
Return On Asset on Asset,
Pada Unit Usaha -Financing to Sedangkan
Syariah Tahun deposit ratio Financing Dan
2018-2020 Financing To
- Return on asset | peposit Ratio
berpengaruh
terhadap Return
on Asset
Marlizardan | Analisis Pembiayaan | -Murabahah Berdasarkan
Candra Murabahah, pengujian secara
Satria Musyarakah, dan -Musyarakah parsial dan
(2019) ljarah Serta _ljarah simultan
Pengaruhnya pembiayaan
terhadap -ROA murabahah,
profitabilitas PT. musyarakah, dan
Bank Aceh Syariah ijarah
cabang Meulaboh berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
Sabik Pengaruh -Pembiayaan Berdasarkan uji
Khumaini & pembiayaan ljarah ljarah parsial
Nurul Fatia dan Biaya _ pembiayaan
Armina Operasional - dan Biaya ljarah dan Biaya
Pendapatan Operasional Operasional
(2019) terhadap Pendapatan Pendapatan
profit'abiltas Bcfnr.1k _Return on Asset berpepggruh
Syariah Mandiri negatif signifkan
terhadap Return
on Asset
Hesti Pengaruh -Mudharabah Berdasarkan
Setyaningsih | Pembiayaan Hasil pengujian
Mudharabah, -Musyarakah secara parsial
(2019

Musyarakah, ljarah,
Murabahah, Non

pembiayaan
mudharabah
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Performing -ljarah berpengaruh
Financing (NPF) positif terhadap
terhadap Kinerja -NPF kinerja keuangan
Keuall'lgan 'S.yariah Kinerja sedan.gkan
(Studi Empiris Pada Keuangan pembiayaan
Bankl Umum musyarakah,
Syariah Indonesia murabahah, dan
Periode 2014-2018) non performing
financing tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan
Zahara Putri | Analisis Pengaruh -Pembiayaan Berdasarkan hasil
Rizqgiya Pembiayaan Mudharabah pengujian secara
Mudharabah, / parsial
(2019) Musyarakah, -Pembiayaan pembiayaan
Murabahah, dan Musyarakah mudharabah,
Ije.1rah. terhadap -Pembiayaan musyarakah, dan
Kinerja Keuangan ljarah murabahah
Bank Umum Syariah berpengaruh
-Kinerja positif signfikan
Keuangan terhadapkinerja
keuangan.
Sedangkan ljarah
tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan.
Nanik Pengaruh -ljarah Berdasarkan
Eprianti dan Pendapatan ijarah pengujian secara
Olypia Adhita | terhadap -Profitabiltas parsial dan
Profitabilitas (Studi simultan bahwa
(2017) Kasus pada Bank pendapatan ijarah
Jabar Banten Kantor berpengaruh
Cabang Syariah positif signifikan
Bandung terhadap
profitabilitas
Dita Nada Pengaruh -Pembiayaan Berdasarkan
Pratama Pembiayaan Mudharabah pengujian secara
Mudharabah, . parsial dab
(2017) Pembiayaan -Pembiayaan simultan
Musyarakah, dan Pembiayaan
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Sewa ljarah Musyarakah Mudharabah,
terhadap Pembiayaan
Profitabilitas -Sewa ljarah Musyarakah, dan
Tingkat Sewa ljarah
Likuiditas berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap tingkat
profitabilitas.
10 | Rendy Pengaruh Berdasarkan
Ferdiansyah | Pendapatan ljarah pengujian secara
terhadap ROA pada | - liarah parsial ljarah
(2014) PT. Bank Syariah e tidak
Mandiri. Tbk 1 berpengaruh

terhadap ROA
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F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah sebuah model berupa konsep atau gambaran
biasanya dalam bentuk diagram atau skema hubungan antar variabel bebas

dan terikat. Kerangka pikir ditunjukkan sebagai berikut :

Pendapatan sewa ljarah (X)

Soediyono dalam Rosadi
(2019:45)

1. pendapatan dapat Kinerja Keuangan (Y)

menutupi kewajiban,

Wibowo (2016:1)

2. pendapatan memenuhi >| 1. Kecukupan modal
kepuasan pemilik 2. Likuiditas
perusahaan 3. profitabilitas

3. pendapatan berasal
kegiatan operasional
perusahaan

4. pendapatan membalas

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
G. Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka pikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
“diduga pendapatan sewa ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

keuangan”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
berupa data kuantitatif dalam bentuk angka atau data yang dapat dikonversi
menjadi angka menggunakan metode statistik. Pendekatan kuantitatif
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan metode penelitian
verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah berkenaan dengan pernyataan terhadap
keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih (Sugiyono,
2016:53).

Penelltian verifikatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk menguiji
teori dan mencoba menghasilkan metode ilmiah yakni status hipotesis yang
berupa kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, data sekunder merupakan sumber datayang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data , misalnya melalui

orang lain atau dokumen.

B. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesai KCP Polewali jalan Mr.
Muh. Yamin, No. 73, Pekkabata, Polewali Kabupaten Polewali Mandar,
Sulawesi Barat. Sedangkan waktu penelitian adalah waktu yang dibuhkanpeneli
melakukan kegiatan penelitian, penelitian dilakukan selama 2 bulan terhitung

dari bulan Mei sampai Juli 2022.
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C. Definisi operasional Variabel

1. Variabel independen atau variabel bebas
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya variabel
dependen. Variabel dependen sering disebut predictor yang dilambangkan
X, variabel independen penelitian ini adalah pendapatan sewa ijarah.
Pendapatan sewa ijarah adalah sejumlah pendapan dari sewa ijarah melalui
pemindahan hak guna tanpa disertai pemindahan hak kepemilikan antara
pihak pemilik dan pihak penyewa.

2. Variabel dependen atau variabel terikat
Variabel dependenadalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen sering pula disebut variabel respon yang
dilambangkan Y, variabel dependen penelitian ini adalah kinerja keuangan.
Kinerja keuangan merupakan suatu prestasi yang ingin dicapai oleh
perusahaan untuk selanjutnya dapat dilakukan penilaian kinerja keuangan
dengan cara melakukan analisis tentang baik atau buruknya suatukeputusan
yang tertuang dalam laporan keuangan sebagai gambaran dari hasil kinerja

dan operasi perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi objek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang telah ditentukan nantinya
digunakan sebagai sumber data atau informasi yang akan digunakan oleh

peneliti. Populasi penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah
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IndonesiaKCP Polewaliyang berhubungan dengan pembiayaan ijarah

sebanyak 21 orang.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut(Sugiyono, 2017:81). Sampel juga dapat didefinisikan
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu agar dapat
mewakili populasi. Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel
jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel.

Teknik penarikan sampel jenuh digunakan apabila jumlah populasi
terbilang kecil atau kurang dari seratus orang, sehingga sampel penelitian ini
adalah seluruh populasi sebanyak 21 orang dari karyawan Bank Syariah

Indonesia KCP Polewali yang berhubungan dengan pembiayaan ijarah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk

melakukan kegiatan mengumpulkan data berupa fakta yang akan digunakan.

Sumber data penelitian ini berupa data sekunder yang didapatkan secara tidak

langsung oleh peneliti, diantaranya :

1.

Kuesioner
Kuesioner adalah cara mengumpulkan data dengan memberikan beberapa

pertanyaan dan pernyataan secara tertulis kepada sasaran responden.

. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah penelitian dengan pengumpulan literatur dan
memahaminya yang berasal dari berbagai referensi yang terpercaya dan

baik seperti jurnal, simposium, buku maupun sumber lainnya yang sesuai
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atau relevan dengan permasalahan yang dikaji yang berguna untuk
penyusunan teori dalam penelitian.

3. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung berbagai aktivitas terhadap suatu
objek yang sedang berlangsung dengan tujuan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data penting dari perusahaan atau instansi terkait yang

dapat menunjang kegiatan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian,
tanpa menarik generalisisasi. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
ditabulasi dalam tabel dan dilakukan pembahasan secara deskriptif. Ukuran
deskriptif adalah pemberian angka, baik dalam jumlah responden (orang)
beserta nilai rata-rata jawaban responden maupun prosentase. Adapun
dasar interpretasi skor item sebagaimana

Tabel 3.1
Dasar Interpretasi Skor Item Dalam Variabel Penelitian

No. Nilai Skor Interpretasi
1 1,00-1,80 Rendah/Tidak Penting
1,81-2,60 Kurang Bagus/Kurang Penting
2,61- Cukup Bagus/Cukup Penting
3,40
4 3,41 - Bagus/Penting
4,20
5 4,21 - Sangat Bagus/Sangat Penting
5,00

(Muhidin & Abduurrahman, 2007)
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:111) “uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi variabel independen dan dependennya
terdistribusi dengan normal atau tidak”. Pengujian normalitas
menggunakan uji kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat melalui nilai
probabilitas. Apabila nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka data terdistribusi
dengan normal begitupun sebaliknya.
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:105) “uji heteroskedastisitas untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Ghozali
(2018:139) “Uji heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas maka dilihat dari nilai koefisien korelasi rank
spearman antara masing-masing variabel bebas dengan variabel
pengganggu, apabila nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas”.
c. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2018:105) “uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
atau variabel bebas”. Model regresi dikatakan baik jika tidak ada korelasi
antar variabel independen, dengan melihat nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
gejala multikolinieritas begitupun sebaliknya atau apabila nilai VIF < 10

maka tidak terjadi gejala multikolinieritas begitupun sebaliknya.



29

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linear merupakan hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen, regresi linear berganda digunakan jika penelitian
memiliki lebih dari satu variabel bebas atau independen. Regresi linear
sederhana diformulasikan dengan rumus berikut :
Y=a+fBx+e
Keterangan
Y = Kinerja Keuangan
a = Konstanta
b= Koefisien Regresi
X= Pendapatan sewa ljarah
e = Error
4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) koefisien determinasi mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, nilai
koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel variabel independen memberikan hampir semua informasi
yangdibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen”. Nilai R?
berkisar antara 0<R?>1.
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis terlebih dahulu menentukan hipotesis sebagai berikut.
Ho = Tidak ada pengaruh antara pendapatan sewaijarah secara parsial dan
simultan terhadap kinerja keuangan.
H1= Terdapat pengaruh antara pendapatan sewa ijarah secara parsial dan

simultan terhadap kinerja keuangan.
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1. Uji Parsial (t)

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen secara parsial atau terpisah. Dengan langkah
sebagai berikut:

a. Menyusun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (H1) :
1. Ho: B1 = B2= 0, diduga variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Hi: B1#= 0, diduga variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
b. Menetapkan kriteria pengujian yaitu :
1. Tolak Ho jika angka signifikansi lebih kecil daria = 5%
2. Terima Ho jika angka signifikansi lebih besar dari a =
5%Atau
1. Jika t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
2. Jika t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.

2. Uji model.
Uji model adalah penguijian hipotesis yang dilakukan secara simultan
atau secara bersamaan variabel independen terhadap variabel dependen.
Variabel dependen dinyatakan berpengaruh secara simultan jika nilai

Fhiung™>Fabel dengan signifikansi = 0,05 % atau taraf nyata 5%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perusahaan
1. Sejarah Bank Syariah Indonesia

Indonesia sebagai hegara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan
Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halalmatter serta
dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam
pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya
adalah Bank Syariah.

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan
hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada
1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo
secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di
Istana Negara.

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT
Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah
tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR- 3/PB.1/2021.
Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo meresmikan kehadiran
BSI.

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero )
Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah pemegang saham

yang masing-masing di bawah 5%.
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Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah,
sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas,
serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi
dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementerian
BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat
global.

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat,
yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank
Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagisegenap
alam (Rahmatan Lil ,Aalamiin).

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari
kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain
kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia
memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah
nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang.

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan
hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar

mewujudkan harapan Negeri.
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2. Visi Misi
a. Visi
“Top 10 Global Islamic Bank”
b. Misi
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah diindonesia
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset
(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025
2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham
Top 5 bank yang paling profitable diindonesia (ROE 18%) dan valuasi
kuat (PB>2)
3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik di
Indonesia
Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat

serta berkomitmen pada pengembangan karyawan



3. Struktur organisasi

Branch Manager

(Asniadin Bahar)

FTS
(Rahmat Gifari)

CBRM

(Nurmawati Razak)

Pawning Sales Officer
(Nirwan Amiruddin)
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CBS Pawning Aprasil
(Muallim AR) (Fuji Putri Utami)
[, FA Axa Mandiri Syariah
CSE CSE (Kusmawati)
(Nurliani) (Siti Husnia)
i
SF
(Huswatun SF
Hasanah) (Ahmad)
SF SF
(Sitinur Fuiji (Musyarif)
Kinasih)
SF

(Indra Samad)

BOSM
(Nurlaela)
cs Teller o o Staft
Novianti Bahri peration Sta
(Ulfa Rahma ( ) (Wahdania
Shah) | Adam)
Teller Kriya
(Ulfa Riasari) Security
(Armin, Hasan,
dan Muksin )
Driver
(M Tahir)
Office Boy
(Munawir)
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B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari
responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. Hal tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari responden dan
kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut.

1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 4.1

berikut ini:

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase %

Laki-laki 8 38
Perempuan 13 62
Total 21 100

(Sumber: hasil olah data kuesioner tahun 2022)

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1
tersebut terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 8 orang dengan
persentase sebesar 38,0% dan responden perempuan sebanyak 13 orang
dengan persentase sebesar 62 %. Sebagian besar responden pada
peneltian ini adalah responden berjenis kelamin perempuan sebesar sebesar
62 %. Hal tersebut dikarenakan perempuan lebih teliti bekerja sehingga
perusahaa lebih banyak menggunakan tenaga kerja wanita.

2. Berdasarkan Usia
Keragaman responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada

tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase %
20-25 Tahun 4 19
25-30 Tahun 10 47,7
30-35 Tahun 6 286
>46 1 4,7
Total 21 100

(Sumber hasil olah data kuesioner tahun 2022)

Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel 4.2 tersebut,
terlihat bahwa responden dengan usia 20-25 Tahun sebanyak 4 orang
dengan persentase sebesar 19 %, usia 25-30 Tahun sebanyak 10 orang
dengan persentase sebesar 47,7 %, usia 30-45 Tahun sebanyak 6 orang
dengan persentase sebesar 28,6 % usia lebih dari 45 Tahun sebanyak 1
orang dengan persentase 4,7 %. Karyawan terbanyak adalah usia antara 25-
30 Tahun sebanyak 47,7% disebabkan usia tersebut merupakan usia

produktif dalam bekerja.

C. Deskriptif Variabel
1. Pendapatan Sewa ljarah
Pendapatan sewa ijarah adalah sejumlah pendapan dari sewa ijarah
melalui pemindahan hak guna tanpa disertai pemindahan hak kepemilikan
antara pihak pemilik dan pihak penyewa. Indikator pendapatan adalah
pendapatan dapat menutupi kewajiban, pendapatan memenuhi kepuasan

pemilik perusahaan, pendapatan berasal kegiatan operasional perusahaan,
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dan pendapatan membalas jasa karyawan. Tanggapan dari responden

mengenai pendapatan sewa ijarah ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Tanggapan responden variabel pendapatan sewa ijarah

Skor Jawaban Responden

Indikator 5 4 3 2 1 Mean
F | % f % f % f % | f %
X.1 2 195 16 | 76,2 |3 1430 |0 |0 |0 |3,95
X.2 15 (714 |6 286 |0 0 0 0 0 0 | 4,71
X.3 S AN 3, W SUEREC e 0 0 [0 |0 |0 |4,38
X.4 1171524 (10 | 47,6 |0 0 0 |0 |0 |0 |4)52
X.5 o BN ESZTL SRR WY 6| 0 0 0 |0 |0 |0 |452
X.6 P e 14 25 66,7711 0 0 0 |0 |0 |0 |4,33

Rata-rata=4,40

(Sumber: data diolah tahun 2022)

Keterangan :

X1

X2 :

X3:

X4 :

X.5:

X.6:

Pendapatan sewa ijarah dapat digunakan untuk menambah dana
dalam menutupi kewajiban perusahaan

BSI dapat memberi jaminan kepada Mu'jir dan Musta“jir dapat saling
menguntungkan

Pemilik perusahaan puas dengan keuntungan melalui pendapatan
sewa ijarah

Perusahaan memperoleh keuntungan dari kegiatan operasional sewa
menyewa

Kegiatan operasional sewa ljarah dapat memberi wadah bagi
masyarakat untuk melakuka kegiatan sewa menyewa

Pegawai mendapatkan balasan jasa dari keuntungan sewa ijarah

Berdasarkan tabel 4.3 variabel pendapatan sewa ijarah (X) memiliki

jumlah sampel sebanyak 21 orang, dengan nilai minimum 3 dan nilai
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maksimun 5. Nilai rata rata atau mean untuk variabel pendapatan sewa ijarah
(X) sebesar 4,40. berdasarakan kecenderungan jawaban responden hal
tersebut mengindikasikan bahwa pendapatan sewa ijarah BS| KCPPolewali

masuk kategori baik.

2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu prestasi yang ingin dicapai oleh
perusahaan untuk selanjutnya dapat dilakukan penilaian kinerja keuangan
dengan cara melakukan analisis tentang baik atau buruknya suatu
keputusan yang tertuang dalam laporan keuangan sebagai gambaran dari
hasil kinerja dan operasi perusahaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Indikator kinerja keuangan adalah kecukupan modal, likuiditas,
profitabilitas. Tanggapan dari responden kinerja keuangan ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 4.4
Tanggapan responden variabel kinerja keuangan

Skor Jawaban Responden
Indikator 5 4 3 2 1 Mean
F | % f % i 00 f % f %
Y.1 13 Mol G GRS O mest=) 0 |0 4,62
Y.2 12 |571 |9 [429 (0 |0 0 |0 0 |0 4,57
Y.3 13 |619 |8 [381 (0 |0 0 |0 0 |0 4,62
Y.4 9 42,9 |12 | 571 |0 |0 0 |0 0 |0 4,43
Y.5 15 | 70,0 |6 [286 [0 |0 0 |0 0 |0 4,71
Y.6 3 143 |15 (714 |3 | 143|0 |0 0 |0 4,00

Rata-rata=4,50

(Sumber: data diolah tahun 2022)
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Keterangan :

Y.1 : BSI memiliki kecukupan modal dalam menjalankan kegiatan
operasioanal perusahaan

Y.2 : BSI mengalokasikan sejumlah dana untuk keperluan produk
pembiayaan sewa ijarah

Y.3: BSI mampu memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya

Y.4 : Pendapatan sewa ijarah dapat digunakan sebagai tambahan dana
untuk memenuhi likuiditas perusahaan

Y.5 : Keuntungan yang diperoleh berasal dari kegiatan operasional
perusahaan dalam periode tertentu
Y.6 : Pendapatan sewa ijarah menambah power profitabilitas perusahaan
Berdasarkan tabel 4.4 variabel kinerja keuangan (Y) memiliki jumlah
sampel sebanyak 21 orang, dengan nilai minimum 3 dan nilai maksimun 5.
Nilai rata rata atau mean untuk variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 4,50
Hal tersebut menunjukkan kecenderungan jawaban responden
mengindikasikan bahwa kinerja keuangan BSI KCP Polewali masuk kategori
sangat baik.
D. Deskriptif Statistik
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat hasil dari data penelitian apakah
normal/mendekati normal, karena data yang baik adalah data yang hampir
mirip dengan distribusi normal.Uji distribusi normal adalah syarat bagi semua
uji statistik. Uji normalitas bisadikerjakanmenggunakan beberapa cara,
misalnya yaitu uji Kolmogorov Smirnov. Apabila nilai probabilitas = 0,05

maka data dinyatakan berdistribusi normal.
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Tabel 4.5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 21
Normal Parameters?P Mean ,0000000
S’gd. Deviation ,91257641
Most Extreme Absolute ,174
Differences Positive ,115
Negative -,174
Test Statistic ,174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,097°¢

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

(Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 4.5 nilai siginifikansi 0,097 >
0,05. Grafik uji normalitas dilihat melalui Normal P-P Plot pada gambar
berikut:

Gambar 4.2
Grafik Uji Normalitas PP-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Berdasarkan hasil uji normalitas juga dapat dilihat pada grafik gambar
4.2 dimana titik yang menyebar disekitar garis mengikuti arah garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data penelitian yang
digunakan terdistribusi dengan normal.
b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen atau variabel bebas”. Model regresi
dikatakan baik jika tidak ada korelasi antar variabel independen, dengan
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai
tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas begitupun
sebaliknya atau apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas begitupun sebaliknya.

Tabel 4.6
Uji multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardize = Standardize Collinearity
. ! Statistics
Coefficients Coefficients
Std. ;
Model B oL Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6,349 3,401 1,867 ,077
Pendapatan , 780 , 128 ,812 6,070 ,000 1,000 1,00
Sewa ljarah 0

. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

( Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada gambar 4.6 nilai tolerance
variabel pendapatan sewa ijarah ( 1,00 > 0,10) dan nilai VIF (1,00 < 10)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel peneltian bebas dari gejala

multikolinieritas.
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c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas maka dilihat dari nilai koefisien korelasi rank spearman
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel pengganggu, apabila
nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Uji heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 578 1,645 ,351 , 729
Pendapatan ,008 ,062 ,028 ,123 ,904

Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Abs_RES

(Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas statistik uji glejser pada
gambar 4.7 nilai signifikansi variabel pendapatan sewa ijarah (0,904 > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian bebas dari gejala
heteroskedastisitas.

. Regresi Linear Sederhana

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

sederhana yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan data

statistik. Hasil regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.8

Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,349 3,401 1,867 ,077
Pendapatan ,780 ,128 ,812 6,070 ,000

Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

(Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Persamaan analisis regresi linear berganda diformulasikan dengan

rumus berikut

Y=a+ Bx+s

Y = 6,349 + 0,780 Pendapatan Sewa ljarah

Berdasarkan Tabel 4.10 dengan formulasi regresi linear sederhana

maka dapat dijelaskan bahwa variabel independen memiliki hubunganyang

searah dengan variabel dependen, hal ini mengindikasikan apabila nilai

variabel independen (pendapatan sewa ijarah) sama dengan nol atau

konstan maka kinerja keuangan adalah 6,349

Variabel pendapatan sewa ijarah dengan niai koefisien regresi 0,780

hal ini mengindikasikan bahwa apabila pendapatan sewa ijarah naik 1 satuan

maka kinerja keuangan mengalami kenaikan sebesar 0,780.

. Koefisein determinasi (R?)
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Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen, nilai koefisien
determinasi antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
variabel independen memberikan hampir semua informasi yangdibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai R? berkisar antara

0<R?>1.
Tabel 4.9
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Moged > R Square Square the Estimate
1 824 ,660 ,642 ,936

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Sewa ljarah

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

(Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa
model dalam penelitian ini sebesar 66,0% mempengaruhi variable
dependen, selebihnya 34,8% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diuji
dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square 0,642 mengindikasikan bahwa
model baik atau kuat dalam menjelaskan varians variabel independen
terhadap variabel dependen.

. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen secara parsial atau terpisah. Jika nilai
signifikan t hitung > t tabel atau probabilitas signfikan < 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif
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signifikan terhadap variabel terikat. Sebelum nilai t tabel ditentukan maka
terlebih dahulu menentukan nilai derajat bebas dengan rumus df = n-k
sehingga dapat ditentukan nilai t tabel melalui tabel t sebesar 1,729.

Tabel 4.10
Ujit
Coefficients?

Model Ty Sig.

1 (Constant) 1,867 ,077
Pendapatan 6,070 ,000
Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan Tabel 4.11 variabel pendapatan sewa ijarah dengan nilai
t hitung > t tabel (6,070 > 1,729) dan nilai probabilitas signifikan 0,00 < 0,05
hal tersebut mengindikasikan bahwa pendapatan sewa ijarah berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan secara parsialsehingga dapat
disimpulkan bahwa H+ diterima dan H, ditolak.

b. Uji Model (F)

Uji model atau biasa disebut uji F adalah proses analisis data secara
serentak untuk mengetahui semua pengaruh variabel bebas secara bersama
sama. Nilai F tabel ditentukan melalui tabel F bersignifikansi 0,05 dengan
terlebih dahulu menentukan degree of freedom (derajat bebas). dfl
ditentukan dengan rumus df1=k-1, dan df2=n-k-1 sehingga F tabelpenelitian
ini adalah 4,35. Dikatakan berpengaruh secara simultan jikaFniung > Fiabel.

Hasil uji model dilihat pada tabel berikut :



46

Table 4.11
Uji Model
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 32,296 1 32,296 36,842 ,000°
Residual 16,656 19 877
Total 48,952 20

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

b. Predictors: (Constant), Pendapatan Sewa ljarah

(Data diolah 2022 melalui SPSS 25)

Tabel 4.11 menunjukkan F hiwng = 36,842 > F apel = 4,35 (F hitung > F taber)
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan sewa ijarah berpengaruh

terhadap kinerja karyawan secara simultan .

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari analisis data berdasarkan hasil penelitian pengaruh pendapatan
sewa ijarah variabel X terhadap kinerja keuangan Variabel Y diperoleh nilai
t hitung sebesar 6,070 dan signfikansi sebesar 0.00, dengan demikian
hipotesis pertama diterima, bahwa pendapatan sewa ijarah berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pendapatan sewa ijarah mempengaruhi naiknya kinerja keuangan.

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang didapatkan sebagai
balasan dari setiap aktivitas yang dapat memberi manfaat kepada orang lain.
Pendapatan sewa ijarah merupakan sejumlah keuntungan yang diperoleh
dari kegiatan sewa menyewa antara pihak penyewa dan pihak yang
menyewakan barang atau jasa. Pihak Bank berperan sebagai fasilitator

mempertemukan antara pihak penyewa (Mu'jir) dengan pihak
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yang menyewa (Musta'jir) untuk mendapatkan hak manfaat atas sesuatu
yang disewakan tanpa hak kepemilikan dengan harapan keduanya dapat
saling menguntungkan.

Bank Syariah Indonesia KCP Polewali yang bertindak sebagai
fasilitator memberi wadah kepada pihak mu'jir dan musta®jir disetiap
pelaksanaan akad sewa menyewa. Pembiayaan ljarah merupakan produk
pembiayaan Bank Syariah Indonesia akan mendapatkan sejumlah
keuntunga sebagai balasan jasa diantara keduanya dari setiap akad sewa
menyewa yang telah disepakati.

Berdasarkan hasil penelitian Bank Syariah Indonesia melalui produk
pembiay aan ijarah yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan
kegiatan sewa menyewa memberi keuntungan pihak bank dalam bentuk
pendapatan . Pendapatan yang diperoleh melalui produk pembiayaan sewa
ijarah dapat meningkatkan kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia KCP
Polewali.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri
Sukalnain Ahmad (2021), dengan hasil penelitian gaya kepemimpinan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hiwng
= 14,913 dan signfikansi 0,00. Hasil yang berbeda didapatkan oleh Zahrotul
Ulum Naa“imah (2021) bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung -0,174 dan

signfikansi 0,863.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti denganJudul
‘Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah terhadap Kinerja Keuangan Bank
Syariah Indonesia KCP Polewali” yang telah dianalisis dan diuji secara

statistik sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian secara parsial variabel X pendapatan sewa ijarah
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendapatan sewa ijarah mempengaruhi naiknya kinerja
keuagan PT. Bank Syariah Indonesia KCP Polewali.

2. Hasil pengujian secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan sewa ijarah berpengaruh
terhadap naiknya kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia KCP
Polewali.

B. Saran

1. Bagi Perusahaan
Bank Syariah Indonesia KCP Polewali diharapkan terus melakukan
upgrading system produk pembiayaan ijarah. Upgrading system
diharapkan memperbaiki kelemahan kelemahan terkait sistem pembiayan
ijjarah dengan inovasi baru yang lebih moderen dengan tetap
mengedapankan nilai nilai syariat islam. Inovasi baru tersebut diharapkan
dapat mempermudah nasabah dalam melakukan kegiatan sewa menyewa.
Bank Syariah Indonesia KCP Polewali juga diharapkan rutin dalam

melakukan sosialisasi untuk mengajak masyarakat dalam memanfaatkan
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produk pembiayaan ijarah. Sosialisasi tersebut nantinya akan memberi
informasi terkait kegiatan sewa menyewa sehingga dapat merangsang minat
masyarakat untuk memanfaatkan produk perbankan syariah tersebut,
kenaikan minat masyarakat tentunya akan berdampak positif terhadap Bank.
. Bagi Karyawan

Karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Polewali diharapkan memberi
pelayanan prima kepada nasabah dengan maksud dapat memenuhi harapan
yang menjadi kebutuhan pelanggan, mengedepankan sopan santun dan
tetap menerapkan 3 S (senyum, salam, sapah). Pelayan prima tersebut
tentunya berdampak positif terhadap minat dan kenyamanan dalam
melakukan transaksi.

Karyawan Bank Syariah juga diharapkan transparan kepada nasabah
terkait seluruh informasi yang dibutuhkan terlebih pada saat akad sewa
menyewa sehingga nantinya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Sikap
yang transparan dan pelayanan yang prima tersebut akan menanamkan
perpesktif positif dari masyarakat kepada pihak Bank Syariah Indonesia.
Karyawan juga seharusnya membangun hubungan baik kepada nasabah
sehingga dapat lebih mudah menemukan dan memberi solusi terhadap apa
yang dibutuhkan masyarakat terkait kegiatan sewa menyewa.

. Kepada Nasabah

Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Polewali diharapkan cerdas

dalam melakukan transaksi dengan memilih segala jenis transaksi yang

bebas dari riba, gharar, dan maysir. Perbankan syariah dapat memberi
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jaminan transaksi sewa menyewa yang syariah sesuai dengan tuntunan
agam islam untuk dimanfaatkan masyarakat,

Nasabah diharapkan juga aktif dalam memilih produk produk
pembiayaan Bank Syariah agar dapat merasakan manfaat yang bebas dari
riba ataupun segala sesuatu yang haram. Terus mencari informasi, aktif
bertanya, dan membaca akad sebelum disepakati agar paham sehingga
nantinya tidak merasa dirugikan. Segala bentuk kebijakan yang dikeluarkan
Bank adalah hak mutlak bagi perbankan jika akad telah disepakati, oleh

karena itu nasabah sebaiknya cerdas dalam memilih.
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LAMPIRAN |
Kuesioner Penelitian

Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah Terhadap Kinerja Keuangan Bank
Syariah Indonesia KCP Polewali

Kepada yang terhormat Bapak/Ibu pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Polewali.
Perkenalkan, saya Wildana Salsabila adalah mahasiswa Program Studi
Manajemen yang sedang menyusun SKRIPSI dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Sewa ljarah Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia
KCP Polewali”. Dalam rangka mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, saya memohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi kuesioner ini. Keberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari masukan
dan jawaban Bapak/lbu dalam pengisian kuesioner. Sehingga kesediaan
Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner dengan sungguh- sungguh sangat kami
harapkan.
I. Petunjuk Pengisian

a. Kepada pelanggan untuk menjawab seluruh pertanyaan yang
adadengan jujur dan sebenarnya.
b. Berilah tanda (v') pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai
keadaan yang sebenarnya.
c. Ada lima alternative jawaban, yaitu :
1. 5 = Sangat Setuju
2. 4 = Setuju
3. 3 = Cukup
4. 2 = Tidak Setuju
5. 1 = Sangat Tidak Setuju
[I. Screening Test
a. Nama
b. No. Telp

c. Jenis Kelamin :

[ ] Laki-laki
|:| Perempuan

d. Umur
e. Pekerjaan
f. Pendidikan Terakhir :



No

Pernyataan

PILIHAN JAWABAN

SS

S C TS

STS

Pendapatan Sewa ljarah

Pendapatan sewa ijarah dapat digunakan
untuk menambah dana dalam menutupi
kewajiban perusahaan

BSI dapat memberi jaminan kepada Mu'jir
dan Musta"jir dapat saling menguntungkan

Pemilik  perusahaan puas dengan
keuntungan melalui pendapatan sewa
ljarah

Perusahaan memperoleh keuntungan dari
kegiatan operasional sewa menyewa

Kegiatan operasional sewa ljarah dapat
memberi wadah bagi masyarakat untuk
melakuka kegiatan sewa menyewa

Pegawai mendapatkan balasan jasa dari
keuntungan sewa ijarah

Kinerja Keuangan

BSI memiliki kecukupan modal dalam
menjalankan kegiatan operasioanal
perusahaan

BSI mengalokasikan sejumlah dana untuk
keperluan produk pembiayaan sewa ijarah

BSI mampu memenuhi seluruh kewajiban
jangka pendeknya

Pendapatan sewa ijarah dapat digunakan
sebagai tambahan dana untuk memenubhi
likuiditas perusahaan

Keuntungan yang diperoleh berasal dari
kegiatan operasional perusahaan dalam
periode tertentu

Pendapatan sewa ijarah menambah power
profitabilitas perusahaan
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Tabulasi Data

ljarah

Total

30
27

28
27

24
27

28
24
28
28
27

26
27

27

24
26
26
27

25
25

24

X.P6

X.P5

X.P4

X.P3

X.P2

X.P1

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Hasil Olah Data SPSS
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N _ 21
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Devi_atipn ,91257641
Most Extreme Absolute ,174
Differences Positive ,115
Negative : - -,174
Test Staf[istic ,174
Asymp. Sig. (2-tailed) , ,097°

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
0

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 1,0

Observed Cum Prob



2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 6,349 3,401 1,867 ,077
Pendapatan ,780 ,128 ,812 6,070 ,000 1,000 1,000
Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) ,57_8_ ' j,645 ,351 , 729
Pendapatan ,008 ,062 ,028 , 123 , 904
Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Abs_RES

4. Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,349 3,401 1,867 ,077
Pendapatan ,780 ,128 ,812 6,070 ,000
Sewa ljarah

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan



5. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,8122 ,660 ,642 ,936
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Sewa ljarah
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
6. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean _
Model Squares Square Sig.
1 Regression 32,296 1. 32,296 36,842 ,000P
Residual 16,656 19 877
Total 48,952 20
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Pendapatan Sewa ljarah
7. Frequensi dan Deskriptif
DERL
Cumulative
Frequency Percent @ Valid Percent Bl
Valid 3 3 14,3 14,3 14,3
4 16 76,2 76,2 90,5
5 2 9o 9,5 100,0
Total 21 100,0 100,0
X.P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 6 28,6 28,6 28,6
5 15 71,4 71,4 100,0
Total 21 100,0 100,0




X.P3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 4 13 61,9 61,9 61,9
5 8 38,1 38,1 100,0
Total 21 100,0 100,0
X.P4
Cumulative
Frequency Percent ' Valid Percent
Percent
Valid 4 10, 476 476 47,6
5 SN, 1 D28 92,4 100,0
Total 21 100,0 100,0
oS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 4 BLO S O [, 47,6 P
& | 11 L /524 24| 100,0
Total 21 100,0 100,0
X.P6
Cumulative
Frequency Percent @ Valid Percent p
ercent
Valid 4 14 66,7 66,7 66,7
5 r Sdrd 33,3 100,0
Total 21 100,0 100,0
Y.P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 4 8 38,1 38,1 38,1
5 13 61,9 61,9 100,0
Total 21 100,0 100,0




Y.P2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 4 9 42,9 42,9 42,9
5 12 57,1 57,1 100,0
Total 21 100,0 100,0
YES
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 4 = LS il " I PORL 33,1
A W EE NS . T . WY
Total a1 100,0 100,0
Y:P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid} T 12 ¥ oA =7 S/ 1
9 -9 42,9 429 - 100,0
Total 21 100,0 100,0
SED
) Cumulative
Frequency Percent @ Valid Percent P
ercent
Valid 4 6 28,6 28,6 28,6
5 15 71,4 71,4 100,0
Total 21 100,0 100,0
Y.P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent =
ercent
Valid 3 3 14,3 14,3 14,3
4 15 71,4 71,4 85,7
5 3 14,3 14,3 100,0

Total 21 100,0 100,0




Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X.P1 21 3 5 3,95 ,498
X.P2 21 4 5 4,71 ,463
X.P3 21 4 5 4,38 ,498
X.P4 21 4 5 4,52 ,512
X.P5 21 4 5 4,52 ,512
X.P6 21 4 5 4,33 ,483
Valid N (listwise) 21

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Y.P1 2 -4 5 4,62 ,498
Y.P2 Al 4 . B 4,57 ,507
Y.P3 21 4 5 4,62 ,498
Y.P4 21 4 5 4,43 ,507
Y.P% 21 4 5 4,71 ,463
Y.P6 21 3 5 4,00 ,548
Valid N (listwise) 21
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

(Sumber : BSI KCP Polewali, Pengisian Kuesioner)



(Sumber : BSI KCP Polewali, pengisian kuesioner penelitian)



(Sumber : BSI KCP Polewali, pengisian kuesioner penelitian)



Investasi Emas Tanpa
i Harap-harap Cemas
| e

Miliki Emas dengan Angsuran Tetap dan Ringan,
Tanpa Risau Harga Emas Kemudian

(Sumber : BSI KCP Polewali, pengisian kuesioner penelitian)
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Surat Balasan Penelitian
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Plagiasi
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